BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemanfaatan aplikasi QRIS oleh masyarakat pada Baznas Kota
Banjarmasin  ditemukan manfaat dalam penggunaan QRIS untuk
masyarakat yang mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan shadagah) oleh
Basnaz Kota Banjarmasin, kemudian masyarakat itu tersebut mengunakan
aplikasi lebih efektif dan efesien di bandingkan secara manual.

2. Kendala-kendala yang masih ditemui dalam penerapan QRIS antara lain
berupa tingginya pemahaman masyarakat Kota Banjarmasin tentang
literasi digital yang mendorong transformasi digital, potensi dari nasabah
Baznas Banjarmasin sebagai pengguna smartphone diharapkan mampu
terealisasi salah satunya dengan pemanfaatan aplikasi qris, tingkat
pendidikan yang rendah akan cenderung sulit memahami dan merasa
kesulitan menggunakan keuangan digital, dan Pemerataan jaringan internet

dalam penyediaan layanan digital oleh baznas kota Banjarmasin .

B. Saran
1. Pihak BAZNAS Kota Banjarmasin disarankan dapat melakukan promosi
mengenai tata cara dari penggunaan QRIS secara tersendiri ketika

memposting terkait pembayaran sedekah, infak dan zakat.
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2. Diharapkan masyarakat dapat menggunakan lembaga resmi sebagai tempat
untuk berzakat maupun bersedekah, dengan berkembangnya teknologi
juga memudahkan masyarakat untuk bertransaksi khusus nya di Bashaz
Kota Banjarmasin.

3. Diharapkan pemerintah dapat menyemarakan berzakat maupun bersedekah
di lembaga-lembaga resmi yang ada di Kota Banjarmasin agar

membangun kepercayaan dikalangan masyarakat.



